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ABSTRAK

Nia Kurnia (I 311 03 003). Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Daging
Kuda Oleh Konsumen di Pasar Karisa Kabupaten Jeneponto. Di bawah bimbingan Dr. Ir.
Syahriadi Kadir, M.Si Sebagai Pembimbing Utama dan Siti Nurlaelah, S.Pt, M.Si
Schagai Pembimbing Anggota.

Kabupaten Jeneponto merupakan salah satu Kabupaten di Sulawesi Selatan yang
memiliki potensi peternakan yang cukup besar, Salah satu komoditas Peternakan yang
dimiliki dan cukup terkenal yaitu komoditas kuda, karena diduku ng oleh selera
masyarakat setempat untuk mengkonsumsi daging kuda, Dengan meningkatnya harga
daging kuda cenderung akan mempengaruhi jumlah permintaan konsumen terhadap
daging kuda. Apabila harga daging kuda naik maka akan sangat mempengaruhi
permintaan konsumen terhadap daging kuda, dimana semakin rendah harga komoditas
semakin banyak jumlah komoditas tersebut diminta, sebaliknya semakin tinggi harga
suatu komoditas semakin sedikit komoditas tersebut diminta. Berdasarkan hal tersebut
diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Faktor — Faktor
Yang Mempengaruhi Permintaan Daging Kuda Oleh Konsumen di Pasar Karisa
Kabupaten Jeneponto®,

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejaub mana faktor harga jual,

pendapatan, dan selera berpengaruh nyata terhadap permintaan daging kuda oleh
konsumen di Pasar Karisa Kabupaten Jeneponto.
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan masukan bagi pemerintah daerah dalam
mengambil kebijaksanaan khususnya yang berhubungan dengan permintaan daging
kuda Sebagai bahan masukan bagi penelitian tentang permintaan daging kuda di masa
mendatang Sebagai bahan informasi bagi pedagang dalam mengetahui Permintaan
terhadap daging kuda,

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Juni 2008 di Pasar Karisa
Kabupaten Jeneponto. Pemilihan tempat ini dilakukan karena mudah dijangkau dan
merupakan pasar tempat penjualan daging kuda. Jenis Penelitian ini adalah jenis
penelitian eksplanasi yaitu suatu jenis penelitian yang menjelaskan tentang pengaruh
harga jual, pendapatan dan selera terhadap permintaan daging kuda oleh konsumen di
Pasar Karisa Kabupaten Jeneponto, Analisa data yang digunakan pada penelitian ini
adalah alat analisa Statistik Induksi yaitu Regresi Linear Berganda dengan
menggunakan program SPSS 11,5 for window.

Penelitian ini memberikan hasil Hasil analisis regresi variabel harga, pendapatan,
dan selera secara bersama-sima berpengaruh nyata terhadap permintaan da ging kuda
oleh konsumen di Pasar Karisa Kabupaten Jeneponto. Hasil analisis regresi variabel
permintaan, dan selera secara parsial berpengaruh nyata terhadap permintaan daging kuda
oleh konsumen di Pasar Karisa Kabupaten Jeneponto, sedangkan variabel harga secara
parsial tidak bepengaruh nyata terhadap permintaan daging kuda oleh konsumen di Pasar
Karisa Kabupaten Jenepontc.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kabupaten Jeneponto merupakan salah satu Kabupaten di Sulawesi Selatan
yang memiliki potensi peternakan yang cukup besar. Salah satu komoditas
Peternakan yang dimiliki dan cukup terkenal yaitu komoditas kuda, karena didukung
oleh selera masyarakat setempat untuk mengkonsumsi daging kuda.

Ternak kuda mempunyai potensi yang cukup besar sebagai salah satu sumber
penghasil daping untuk pangan. Potensi tersebut dapat dilihat dari populasi ternak dan
produksi daging yang dihasilkan, dimana daping kuda pada umumnya mempunyai
sifat daging yang lebih empuk selain itu kandungan proteinnya relative lebih tinggi
dengan kandungan lemak yang lebih rendah.

Permintaan daging kuda di Jeneponto mengalami peningkatan. Permintaan
yang meningkat secara langsung memacu kegiatan sekior peternakan. Dari sisi
permintaan, bahwa produksi peternakan memiliki elastisitas permintaan terhadap
perubahan pendapatan yang besar, artinya semakin meningkatnya pendapatan
seseorang maka diikuti dengan meningkatnya permintaan akan produk peternakan,

Meningkatnya pendapatan masyarakat akan berdampak meningkatnya
permintaan (konsumsi) produk-produk yang bersifat elastis terhadap perubahan
pendapatan sedemikian rupa, sehingga akan meningkatkan kegiatan produksi dan
perdagangan produk tersebut. Salah satu yang memiliki sifat produk seperti diatas

adalah daging kuda. Meskipun faktor pendapatan bukan satu-satunya yang



mempengaruhi kunsum:;.i daging kuda, namun ada hubungan yang erat antara tingkat
pendapatan dengan konsumsi daging kuda,

Konsumsi yang masih terbatas pada masyarakat tertentu dengan tingkat
kesukaan yang besar menunjukkan, bahwa jenis daging kuda mempunyai kelebihan.
Masalah penerimaan d::uging kuda yang terbatas pada komunitas tertentu, selain
terkait dengan fakior budaya dan ketersedisan, mungkin juga berkaitan dengan
kualitas atau karakteristik yang khas (Surianti, 2008).

Tabel 1. Data Populasi, Jumlah Pemotongan dan Jumlah Produksi
Daging Kuda Tahun 2003 - 2007 di Kabupaten Jenchonto.

Tahun Populasi (ekor) Jumlah Jumlah Produksi
Pemotbngan Daging (kg)
(ckor)
2003 18.156 476 5.446
2004 18.031 950 5.409
2005 19.672 R 5.901
2006 20.734 647 6.220
2007 | 21,514 163 6.454

Sumber : Bidang Peternakan Dinas Pertanian Daerah Kabupaten Jeneponto, 2008.

Permintaan dan penawaran suatu barang dan jasa berkaitan dengan interaksi
antara pembeli dan penjual di pasar yang akan menentukan tingkat harga suatu
barang dan jasa yang berlaku di pasar serta jumlah barang dan jasa tersebut yvang akan
diperjualbelikan, Permintaan merupakan berbagai kemungkinan jumlah barang dan
jasa yang diminta oleh pembeli pada berbagai tingkat harga untuk periode waktu

tertentu dan dalam suatu pasar tertentu.



Dengan meningkatnya harga daging kuda cenderung akan mempengaruhi
jumlah permintaan konsumen terhadap daging kuda. Apabila harga daging kuda naik
maka akan sangat mempengaruhi permintaan konsumen terhadap daging kuda,
dimana semakin rendah harga komoditas semakin banyak jumlah komoditas tersebut
diminta, sebaliknya semakin tinggi harga suatu komoditas semakin sedikit komoditas
tersebut diminta.

Berdasarkan hal tersebut diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Faktor — Fakior Yang Mempengaruhi Permintaan Daging
Kuda Oleh Konsumen Di Pasar Karisa Kabupaten Jeneponto™,

Rumusan Masalah

Apakah faktor harga jual, pendapatan, dan selera berpengaruh nyata terhadap
permintaan daging kuda oleh konsumen di Pasar Karisa Kabupaten Jeneponto.
Hipotesis

Hipotesisis adalah suatu jawaban sementara yang diperoleh dari teori untuk
menjawab variabel penelitan vang dipermasalahkan pada rumusan masalah.

Secara statistik diramuskan sebagai berikut :

HO = Harga jual, pendapatan, dan selera tidak berpengaruh nyata terhadap permintaan
daging kuda oleh konsumen di pasar karisa Kabupaten Jeneponto.

H1 = Harga jual, ptndapx:itan. dan selera berpengaruh nyata terhadap permintaan

daging kuda oleh konsumen di pasar karisa Kabupaten Jeneponto.

- e __:-"' -



Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah -

Untuk mengetahui sejauh mana faktor harga jual, pendapatan, dan selera
berpengaruh nyata terhadap permintaan daging kuda oleh konsumen di Pasar Karisa
Kabupaten Jeneponto, .

Kegunaan Penclitian

Kegunaan penelitian ini adalah :

I. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah daerah dalam  mengambil
kebijaksanaan khususnya yang berhubungan dengan permintaan daging kuda,

2. Sebagai bahan masukan bagi penelitian tentang permintaan daging kuda di
masa mendatang.

3. Sebagai bahan informasi bagi pedagang dalam mengetahui Permintaan

terhadap daging kuda.



TINJAUAN PUSTAKA

Teori Permintaan dan Penawarun

Teori permintaan menerangkan sifat dari permintaan pembeli pada suatu
komaditas (barang dan Jasa) dan Juga menerangkan hubungan antara jumiah yang
diminta dan harga serla pembentukan kurva permintaan, Disisi lain teori penawaran
menerangkan sifat para penjual dalam menawarkan komoditas vang akan dijualnya.
Penggabungan permintaan pembeli dan penawaran penjual dapat menunjukkan
bagaimana interaksi antara pembeli dan penjual akan menentukan harga
keseimbangan atau harga pasar serta jumlah komoditas yang akan diperjualbelikan
(Sugiarto, 2005).

Menurut Richard A. Bilas (1984), bahwa permintaan dan penawaran
mempunyai satu faktor yang sama yakni harga. Harga merupakan satu diantara
banyak faktor penting d:;.llam ekonomi mikro. Permintaan atas barang adalah berbagai
jumlah barang yang akan dibeli oleh konsumen di pasar, pada berbagai tingkat harga
dengan anggapan bahwa keadaan lain tetap sama.

Menurut Soekartawi (2002), bahwa permintaan adalah jumlah barang yang
sanggup dibeli oleh para pembeli pada tempat dan waktu tertentu dengan harga yang
berlaku pada saat itu. Pengertian permintaan digunakan untuk mengetahui hubungan
jumlah barang yang di beli konsumen dengan harga alternatif untuk membeli barang

yang bersangkutan dengan anggapan bahwa harga barang lainnya tetap.



Hukum permintaan menurut Sugiarlo (2005), bahwa semakin rendah harga
suatu komoditas semakin banvak Jumlah komoditas tersebut diminta, sebaliknya
semakin tinggi harga ssatu komoditas semakin sedikit komoditas tersebut diminta
(ceteris paribus). Adapun Hukum Penawaran yailu pada umumnya semakin tinggi
harga suatu komodilas, semakin banyak jumlah komoditas tersebut yang akan
ditawarkan oleh para penjual, scbaliknya makin rendah harga suatu komoditas makin
sedikit jumlah yang ditawarkan oleh para penjual.

Ada  beberapa faktor yang dapat mempengaruhi permintaan suatu barang
vailu :

1. Harga barang tersebut

2. Pendapatan para pembeli

3. Selera para pembeli, dan

4. Harga barang-barang yang berhubungan erat dengan barang tersebut

(Winardi, 1990).

Permintaan adalah berbagai jumlah barang dan jasa yang diminta pada
berbagai tingkat harga pada waktu tertentu. Pada defenisi ini yang menunjuk pada
jumlah barang dan jasa yang diminta pada berbagai tingkat harga, artinya dalam
berbagai tingkat harga terdapat jumlah barang yang diminta, sehingga hubungan

antara tingkat harga dan jumlah barang yang diminta dapat disajikan dalam kurva

permintaan (Suhartati, 2003).



Selanjutnya Sugiario (2003) menyatakan, bahwa analisis permintaan dan
penawaran merupakan alat yang penting untuk :

a. Memahami respon harga dan kuantitas suatu komoditas terhadap perubahan
variabel-variabel ckonomi (misalnya variabel perubahan teknologi,  selera
konsumen, harga komoditas lain, harga faktor produksi).

b. Menganalisis interaksi yang kompelitif antara penjual dan pembeli dalam
menghasilkan harga dan kuantitas suatu komoditas.

c. Menunjukkan kebebasan yang diberikan pasar kepada konsumen dan
produsen.

d. Menganalisis efek berbagai interverensi kebijakan pemerintah di pasar
(seperti pengendalian harga, kuota, pajak, subsidi, penetapan upah minimum,

insentif produksi, dil).

Elatisitas Permintaan

Elastisitas merupakan suatu hubungan kuantitatif antara variabel-variabel,
misalnya antara jumlah yang diminta dengan harga barang tersebut. Elastisitas ini
tergantung pada perubahan persentase harga dan jumlah yang diminta (Suryawati,
2000).

Menurut Sukirno (2002), bahwa elastisitas permintaan adalah suatu
pengukuran kuantitatif yang menunjukkan sampai dimana besarnya pengaruh

perubahan harga ke atas perubahan permintaan. Lebih lanjut dinyatakan bahwa ada



beberapa faktor yang menimbulkan perbedaan dalam elastisitas permintaan berbagai
barang, yang terpenting adalah :
I. Tingkat kemampuan barang-barang lain untuk menggantikan barang yang
bersangkutan,
2. Persentase pendapatan yang akan dibelanjakan untuk membeli barang
lerschul,
3. Jangka wakiu di dalam mana pemintaan.
Selanjutnya menurut Sugiarto (2005) menyatakan, bahwa secara umum elastisitas
perminiaan dapat dibedakan menjadi :
a. Elastisitas permintaan terhadap harga (price elasticity of demand)
b. Elastisitas permintaan terhadap pendapatan (income elasticity of demand)
¢. Elastisitas permintaan silang {cross price elasticity of demancd)

Elastisitas harga (price elasticity) menjelaskan perubahan jumlah yang
diminta sebagai akibat perubahan harga. Elastisitas harga ini mempunyai nilai
negatif, Hal ini menjelaskan kenaikan harga akan menciptakan penurunan jumlah
yang diminta, sebaliknya penurunan harga akan menyebabkan kenaikan jumlah yang
akan diminta (Joesron dan Fathorrozi, 2003).

Elastisitas permintaan terhadap harga adalah ukuran kepekaan perubahan
jumlah komoditas yang diminta terhadap perubahan harga komoditas tersebut dengan
asumsi ceferis paribus. Nilai elastisitas permintaan terhadap harga merupakan hasil
bagi antara persentase perubahan jumlah komoditas yang diminta dengan persentase

perubahan harga, nilai yang diperoleh tersebut merupakan suatu besaran yang
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menggambarkan sampai berapa besarkah perubahan jumlah komoditas yang:“dimin{ﬁ._ﬁ _
apabila dibandingkan dengan perubahan harga (Sugiarto, 2005).

Elastisitas pendapatan (income elasticity) menjelaskan perubahan jumlah yang
diminta sebagai akibat perubahan pendapatan. Nilai elastisitas pendapatan dapat
digunakan untuk mengetahui jenis suatu barang (Joesron dan Fathorrozi, 2003).

Elastisilas permintaan pendapatan adalah koefisien yang menunjukkan sampai
dimana besarnya perubahan permintaan terhadap sualu barang sebagai akibat dari
pada perubahan pendapatan pembeli (Sukirno, 2000).

Elastisitas pendapatan atas permintaan adalah perubahan jumlah yang diminta
sebagal akibat perubahan pendapatan dari konsumen. Dengan pengertian bahwa
pendapatan merupakan satu-satunya faktor pengubah, sementara faktor-faktor lainnya
terutama harga barang yang bersangkutan tetap {Daniel, 2002).

Elastisitas silang adalah koefisien yang menunjukkan sampai dimana besarnya
perubahan permintaan terhadap suatu barang apabila terjadi perubahan terhadap harga
barang lain. Apabila p&uhahan harga barang suatu barang menyebabkan perubahan
permintaan barang yang lain, maka sifat hubungan diantara keduanya digambarkan
oleh elastisitas silang. Barang-barang penggenap elastisitas silangnya bernilai negatif.
Nilai elastisitas silang untuk barang pengganti adalah positif yaitu permintaan
terhadap suathh barang berubah kearah yang bersamaan dengan harga barang
penggantinyd {Sukirno, 1999),

‘Daniel (2002) menyatakan, bahwa platisitas silang terhadap permintaan adalah

perubahan harga suatu barang tidak hanya berpengaruh terhada) jumlah permintaan



atas barang itu, tetapi juga berpengaruh terhadap jumlah permintaan terhadap barang
lainnya.
Pendapatan

Pendapatan perkapita masyarakat adalah jumlah uvang vang dimiliki
masyarakat setempal untuk melakukan transaksi-transaksi ekonomi. Masyarakat yang
memiliki tingkat pendapatan yang tinggi biasanya dilkuti dengan semakin
meningkatnya kebutuhan-kebutuhan (Amrullah, 2002).

Rasyaf (1996) menvatakan, bahwa ada beberapa kriteria yang berhubungan
dengan penghasilan dan konsumsi, diditaranya sebagai berikut :

1. Bertambahnya penghasilan akan menyebabkan pembelian terhadap sesuatu
barang btrkumnlg, Ini tentunya berlaku untuk barang atau makanan yang
akrab dengan kemiskinan.

2. Bertambahnya penghasilan tidak selalu menyebabkan pertambahan
permintaan tersebut. Walaupun konsumen sudah semakin kaya tetap saja
permintaan atas sesuatu barang akan tetap. Ini berlaku untuk makanan rutin
harian seperti beras, garam dan sebagainya.

3. Bertambahnya penghasilan akan menyebabkan permintaan barang atau
produk itu bertambah.

Kenaikan pendapatan ditinjau dari aspek pendapatan dapat menyebabkan tiga
kemungkinan yaitu : 1) bertambahnya barang yang dikonsumsi, jika barang tersgbut

barang normal; 2) tidak mengubah barang yang dikonsumsi, jika barang tersebut
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barang netral; 3) menyebabkan berkurangnya jumlah barang yang dikonsumsi, jika
barang tersebut merupakan barang tunai nilai (Sudivono, 1990),

Dalam bisnis, pendapatan adalah Jumlah vang yang diterima oleh perusahaan
dari aklivitasnya, kebanyakan dari penjualan produk dan/atau jasa kepada pelanggan.
Bagi invesior, pendapatan kurang penting dibanding keuntungan, yang merupakan
Jumlah uang yang diterima setelah dikurangi pengeluaran. Pertumbuhan pendapatan
merupakan indikator penting dari pencrimaan pasar dari produk dan jasa perusahaan
tersebut. Pertumbuhan pendapatan yang konsisten, dan juga pertumbuhan
keuntungan, dianggap penting bagi perusahaan yang dijual ke publik melalui saham

untuk menarik investor (Anonim, 2008, hitp://id. wikipedia.org/wiki/Pendapatan).

Harga

Harga adalah sejumlah kompensasi (uang maupun barang, kalau mungkin)
vang dibutuhkan unlukl sejumliah kombinasi barang atau jasa. Pada saat ini, bagi
sehagian anggota masyarakat harga masih menduduki tempat teratas sebagai penentu
dalam keputusan untuk membeli suatu barang atau jasa (Fuad, dkk, 2001).

Chandra (2002) menyatakan, bahwa harga adalah determinan dari permintaan,
Berdasarkan hukum permintaan (the low of demand), besar kecilnya harga
mempengaruhi kuantitas produk yang dibeli konsumen. Semakin mahal harga,
semakin sedikit jumlah permintaan atas produk bersangkutan dan sebaliknya.

Meskipun demikian, itu tidak selalu berlaku pada semua situasi.
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Bagi pembeli, harga memberikan dampak ckonomis dan psikologis, Dampak
ekonomisnya berkaitan dengan daya beli, sebab harga merupakan biaya (cost) bagi
pembeli. Semakin tinggi harga, semakin sedikit produk yang bisa mereka beli.
Namun tidak otomalis semakin banyak produk yang dibeli. Justru kadang-kadang
harga memilki efek psikologis, dimana harga tinggi mencerminkan kualitas tinggi
dan harga rendah mencerminkan kualitas rendah pula. Kalaw ini berlaky untuk suatu
produk, menurunkan harga bisa berakibat menurunkan permintaan (Simamora, 2001).

Penetapan harga tertentu suatu jenis barang cenderung berorientasi pada
perumusan, dalam hal ini harga dapat ditentukan pada berbagai tingkat penjualan
dengan faktor pertimbangan biaya. Jadi perubahan harga dapat terjadi adanya akibat
dari adanya perubahan permintaan dan penjualan. Dalam suatu perusahaan penetapan
harga adalah harga }ra.n.g dapat memberikan keuntungan dimana merupakan sumber
penghasilan dari perusahaan tersebut. Untuk menjaga kontinuitas dari perusahaan
maka penetapan harga dalam menghadapi persaingan (Kotler, 1998).

Simamora (2001) menyatakan, bahwa menetapkan harga memang mudah.
Tetapi menetapkan harga yang tepat itulah persoalannya. Banyak faktor yang perlu
dipertimbangkan dan banyak pihak yang berkepentingan dengan harga. Bagi
perusahaan, harga jelas mempengaruhi keuntungan. Harga tidak boleh lebih rendah
dari biaya rata-rata perproduk kalau perusahaan ingin memperoleh keuntungan,

Pemintaan atas berbagai barang berbeda sifatnya. Ada yang pemintaan yang
tak berubah, walaupun harganya ditinggikan atau direndahkan. Untuk barang seperti

ini produsen cenderung menetapkan harga barangnya pada tingkat yang lebih tinggi.
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Dalam keadaan sebaliknya yaitu apabila harga direndahkan akan menyebabkan
tingkat pertambahan penjualan lebih yang besar dari tingkat penurunan harga, akan
mendoirong perusahaan untuk menetapkan harga yang relative rendah (Sukirno,
1999).

Selera dan Cita Rasa

Selera merupakan keinginan atau hasrat akan pemuas kebutuhan yang spesifik
yang didukung oleh kemampuan dan kesediaan untuk membelinya. Keinginan

menjadi permintaan jika didukung oleh daya beli (Kotler, 1997).

Soekartawi (2002) menyatakan, bahwa selera merupakan pilihan terhadap
suatu barang yang dapat mempengaruhi besar kecilnya permintaan. Dilanjutkan pula
oleh Reksoprayitno (2000) menyatakan, bahwa cita rasa atau selera konsumen,
mungkin disebabkan oleh perubahan umur, perubahan pendapatan, perubahan
lingkungan dan sebagainya. Perubahan tersebut dapat berupa meningkatnya

kegemaran konsumen akan suatu barang atau jasa, dapat pula berupa menurunnya

kegemaran tersebut.

Selera dan pilihan terhadap suatu barang juga merupakan variabel yang

mempengaruhi besar kecilnya permintaan. Selera dan pilihan konsumen terhadap
suatu barang bukan saja dipengaruhi oleh struktur umur konsumen tetapi juga karena
faktor adaptasi dan kebi;maan setempat, tingkat pendidikan atau lainnya (Soekartawi,
2002). Selera merupakan keinginan konsumen untuk mendapatkan barang atau jasa

yang dirasakan dapat menambah utilitas atau kepuasan konsumen.
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Kustituanio dan.i{usuma (1996) menyatakan, bahwa keinginan saja belum
merupakan permintaan, keinginan harus disertai dengan kesediaan dan kemampuan
(daya belt) untuk menciptakan permintaan, Selanjutnya  Partadireja  (1996)
menyatakan, bahwa selera adalah keinginan untuk mengkonsumsi suatu Jjenis barang

dan ingin memperoleh kepuasan dari barang tersebut,
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METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Juni 2008 di Pasar Karisa
Kabupaten Jeneponto. Pemiliban tempat ini dilakukan karena mudah dijangkau dan
merupakan pasar tempal penjualan daging kuda.

Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah jenis penelitian eksplanasi yaitu suatu jenis
penelitian yang menjelaskan tentang pengaruh harga jual, pendapatan dan selera
terhadap permintaan daging kuda oleh konsumen di Pasar Karisa Kabupaten
Jeneponto.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah konsumen yang melakukan pembelian daging
kuda untuk konsumsi rumah tangga di Pasar Karisa Kabupaten Jeneponto yaitu rata —
rata 5 orang perhari,

Sampel adalah bagian dari populasi. Sampel diambil dani 7 penjual, masing-
masing penjual diambil 3 responden yang ditarik dengan teknik sampling sistematis,
Pengambilan sampel dilaksanakan selama 3 hari sehingga didapatkan 63 sampel.
Responden pertama paﬁ setiap penjual adalah yang pertama kali ditemuw pada saat
enumerator berada dilokesi penelitian, kemudian dibuat selang satu untuk penentuan

responden berikutnya. Apabila ada responden yang tidak bersedia di wawancarai

15



maka dilanjutkan ke fesponden berikutnya, Adapun responden yang melakukan
pembelian berulang tidak diambil lagi sebapai sampel,

Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah -
I. Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung kepada masvarakat
yang membeli daging kuda di Pasar Karisa Kabupaten Jeneponto.
2, Wawancara, yaitu melakukan wawancara langsung kepada konsumen
daging kuda di Pasar Karisa Kabupaten Jeneponto dengan menggunakan
dafiar pertanyaan/quisioner yang telah disiapkan sebelumnya.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan yaitu :

1. Data kualitatif yaitu data yang berbentuk kata, kalimat, serta tangpapan

| konsumen me.n genai daging kuda, meliputi data selera.

2. Data kuantitatif, data yang berbentuk angka, meliputi data pendapatan dan

harga jual.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari :

1. Data Primer, yaitu data yang dipercleh dari responden dengan teknik
wawancara langsung berdasarkan daftar pertanyaan yang sudah disediakan
sehelumnya.

Data sekunder, yaitu data yang bersumber dan laporan Dinas Peternakan

dan Instansi — instansi terkait meliputi keadaan umum wilayah penelitian,
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data pemotongan ternak kuda dan data populasi temak kuda di Kabupaten

Jeneponto,
Analisa Data
Analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah alat analisa Statistik
Induksi yaitu Regresi Linear Berpanda (Sugiyono, 2002) dengan menggunakan
program SPSS 11,5 for windows, Adapun persamaan :

Y =bo+bhiXi+b:Xa+bXs+F

Dimana ;

Y = Jumlah Permintaan daging kuda (Kg/bulan)
bo = Interserep

Xl = Harga jual daging kuda (Rp/Kg)

5 = Pendapatan (Rp/bulan)

X3 = Selera (Dummy variabel)

bl, b2, b3 = Koefisien regresi parsial untuk X1, X2, X3.

E = Standar Errors
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Konsep Opersional

* Permintaan daging kuda adalah jumlah atau banyaknya daging kuda yang
dibeli oleh konsumen selama sebulan ( Kg/ bulan),

* Harga daging kuda adalah nilai uang yang dibayarkan oleh
konsumen/responden pada saat penelitian (Rp/kg).

* Pendapatan adalah jumlah uang atau penghasilan rumah tangga yang diterima
oleh konsumen perbulan (Rp/Bulan),

* Selera adalah suatu gambaran rasa suka konsumen terhadap daging kuda.
Indikator pengukurannya dengan menggunakan bilangan Binner yaitu 0 — 1
(Variebel Dummy). Jika berselera diberi hilangan 1 dan jika tidak berselera
diberi bilangan 0.

Kateporn untuk :
e [Berselera, pembeliannya diatas dua kali (=2).

¢ Tidak berselera, pembeliannya di bawah dua kali (<2).
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GAMBARAN UMUM LOKASI

A. Keadaan Geografis

Secara peografis Kabupaten Jeneponto terletak antara 5 16°13”LS dan antara
12 40°19" - 12 751" BT dengan luas wilayah 749,79 km. Kondisi topografi
Kabupaten Jeneponto bervariasi, vailu pada bagian utara terdiri dari daratan tinggi
dan bukit-bukit yang membentang dari barat ke timur dengan ketlinggian antara 500-
1.400 meter di atas permukaan laut, dacrah ini cocok dikembangkan untuk tanaman
holtikultura dan sayur-sayuran. Pada bagian tengah wilayah dataran tinggi 100-500
meter diatas permukaan laut, daerah ini cocok untuk tanaman perkebunan dan
pertanian tanaman pangan. Selanjulnya pada wilayah selatan meliputi wilayah
dataran rendah dengan ketinggian 0-100 meter i atas permukaan laut.

Kondisi iklim terbagi dua {musim hujan dan kemarau) namun lama waktu
musim kemarau relatif lebih panjang dibanding musim bujan termasuk tipe D3 dan
ZA vaitu (dengan curah hujan yang tidak merata pada setiap wilayah yang

menimbulkan adanya pembagian wilayah basah dan wilayah kering, rata-rata curah

hujan 11,75 mm/bulan).

B. Jenis Penggunaan Tanah

Jenis penggunaan tanah di Kabupaten Jeneponto masih di dominasi oleh

penggunaan lanah pertanian sawah, tegalan dan perkebunan. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 2 : Luas Peng _
gunaan Tanah Di Kab )
Penggunaan Tahun 200 5. upaten Jeneponto Menurut Jenis

He Jenis Penggunaan Tanah Luas (Ha)

1. | Pekarangan 5103,77
2. | Sawah (Panen 2 Kali) 3.191,46
3. | Sawah (Panen 1 Kali) 14.822.6
4. | Tegalan/Kebun. 34.320.2
5. | Perkebunan 710,89
6. | Ladang/Huma 313,36
7. | Penggembalaan/Padang 5,14
8. | Hutan rakyat 7,11
9. | Hutan Negara 0.842. 65
10. | Tambak/Empang 1.624.96
11. | Lain-lain SR8

Sumber Data : Badan Pusat Statistik Kabupaten Jeneponto, Tahun 2045, o

C. Kondisi Bidang Peternakan
Jenis komoditi peternakan yang selama ini dipelihara oleh penduduk

Kabupaten Jeneponto adalah (kambing kacang dan peranakan Ettawa, kuda, sapi,

domba, ayam buras, ayam ras pedaging dan petelur, serta ternak itik.

Pembangunan subsektor peternakan diarahkan untuk meningkatkan populasi

dan produksi ternak untuk memenuhi konsumsi masyarakat akan makanan dengan

gizi yang mencukupi, di samping untuk meningkatkan pendapatan peternak.
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D. Kependudulkan

a. Penduduk Berdasarkan Jenig Kelamin

Keadaan kependudukan di Kabupaten Jeneponto berdasarkan jenis kelamin
dapat dilihat pada Tabel 3,

Tabel 3. Keadaan Penduduk Kabupaten Jeneponto Menurut Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah (jiwa) Persentase (%)

1. | Laki-laki 156.897 44,14

2. | Perempuan 198.572 55,86
Total 355.469 100,00

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Jeneponto, 2007,

Pada Tabel 3. terlihat, bahwa jumlah penduduk di Kabupaten Jeneponto pada
tahun 2007 yaitu sejumlah 355469 jiwa. Dari jumlah tersebut secbagian besar
penduduk berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 198.572 jiwa atau sekitar
55,86 % dan hanya terdapat sebanyak 156.897 jiwa atau 44,14 % penduduk berjenis
Kelamin laki-laki. Berdasarkan jumlah tersebut maka rasio jenis kelamin penduduk di
Kabupaten Jeneponto yaitu 1,26 yang artinya bahwa setiap 100 jiwa penduduk laki-
laki terdapat sebanyak 126 jiwa penduduk peremuan.

b. Penduduk Berdasarkan Umur

Kemampuan produktivitas kerja penduduk dapat dilihat dari tingkatan umur

yang dimiliki. Berdasarkan hal tersebul maka dikenal adanya penduduk usia produktif
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dan penduduk diluar usia produktif. Keadaan kependudukan di Kabupaten Jeneponto

berdasarkan tingkatan umur da pat dilihat pada Tabe] 4.

T-E.I:l-{'.‘i "i. Keﬂdﬂﬂ-ﬂ Pendlld'l.Ik Kﬂhup&[l]ﬂ Jﬁnepﬂnt{: Mﬂﬂmu‘l Tll'.l.gkﬂ.tﬂ.ﬂ Umur,

No Umur (Tahun) Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1. | <15 | 127.045 36,74
2. | 15-064 197.818 35,65
3. =64 30.606 8,61
Total 355.469 100,00

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Jeneponto, 2007,

Pada Tabel 4. terlihat, bahwa penduduk Kabupaten Jeneponto berdasarkan
tingkat umur yaitu sebagian besar berada pada usia produktif (15 sampai dengan 64
lahun) yaitu sebanyak 197.818 jiwa atau sekitar 55,65 % dan hanya terdapat sebagian
kecil vang berumur lebih dari 64 tahun yaitu sebanyak 30.606 jiwa atau 8,61 %.

Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa potensi penduduk Kabupaten
Jeneponto cukup besar dalam pengembangan wilayah tersebut.

Pasar Karisa |

Pasar Karisa merupakan Pasar induk di Kabupaten Jeneponto yang terletak di

Kelurahan Empoang Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto, kurang lebih 1 Kim

utara kota Bontosunggu, yang buka setiap hari.
[} pasar ini terdapat hermacam-macam penjual baik penjual daging, ayam,

ran sampai penjual pakaian, kebutuban rumah tangga dan masih

telur, sayur-sayu "




banyak lagi yang dijual setiap hari Daging yang dijual di Pasar Karisa pada
umumnya adalah daging kuda dan daging ayam, Hanya pada hari tertentu terdapat
penjualan daging sapi, Seperti pada hari raya Tdul Adha dan [dul Fitri. Permintaan
daging di pasar Karisa dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain musim pesta dan

hari raya keagamaan seperti Idyl Fitri, Idul Adha, dan Maulid
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HASIL DAN PEMBAH ASAN

Permintaan Daging Kuda (Y)

Manusia memiliki kebutuhan/keinginan yang tidak terbatas, namun sumber
dayanya terbatas. Oleh sebab iy, dengan keterbatasan sumber daya, mereka memilih
produk-produk  yang menghasilkan kepuasan maksimal. Keinginan manusia akan
menjadi permintaan apabila didukung oleh daya beli. Jadi, dengan demikian dapat
dikatakan, bahwa permintaan adalah kebutuhan/keinginan manusia yang didukung
oleh daya beli (Fuad, dkk 2001),

Daging kuda merupakan salah satu jenis daging yang dapat digunakan sebagai
bahan pangan asal hewan yang potensial. Selain mutu proteinnya tinggi, pada daging
kuda terdapat pula kandungan asam amino yang lengkap dan seimbang. Keunggulan
lain, protein daging kuda lebih mudah dicerna dibanding yang berasal dari nabati.
(Anomim, 2007, http‘.W‘l-‘_-”u’v’- Harian kompas cyber media go.1d/index php).

Permintaan daging kuda adalah banyaknya daging kuda yang dibeli
konsumen di Pasar Karisa Kabupaten Jeneponto setiap bulannya yanpg dapat
dinyatakan dalam kilogram perbulan. Permintaan akan produk atau jasa termasuk
daging kuda dapat dipen!;aruhi oleh berbagai faktor seperti harga, pendapatan, selera,
dan faktor pesaing. Permintaan menunjukkan bahwa daging kuda yang diminta oleh
suaty keluarga dalam kurun waktu tertentu yang didukung oleh sumber daya, dalam
ndapatan (Winardi, 1990). Adapun banyaknya permintaan daging

dilihat pada Tabel 5.

hal ini adalah pe
kuda di Pasar Karisa Kabupaten jeneponto dapat
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ponden Berdasarkan Jumlah Permintaan Daging

Kuda Di Pasar Karisa Kabupaten Jeneponto.

No. Jumlah Fermintﬂan(Y}
(Kg/Bulan) Jumlah (orang) Persentase (%)

L9 10 15,87
£ |e-3 26 4127
> | 4=3 18 28,57
4 |6=7 5 7.94
> | 8-9 3 4,76
B 10=-11 1 1,59

Jumlah 63 100.0

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2008,

Distribug Frekuend Berdasarkan Jumlah Permintaan Daging Kuda Di

Pasir Karisa Kabupaten .eneponto
g A AR e
25/ o (oo-1
= | |m2-3
A |o4-5

i |os-7

e 5 . |m8-9
i | et AT u 0 Fﬁ-? "
0-1 2-3 4-5 6-7 8-9 10-11
Jurniah Permintaan (Kg/ Bin)

Jurmiah (Orang)

©cad & 8

Pada Tabel 5. terlihat, hahwa permintaan konsumen daging kuda di Pasar

Karisa Kabupaten Jeneponto berkisar antara 1 sampai 11 kilogram perbulan. Adapun

jumlah terbesar yaitu permintaan antara 2 sampai dengan 3 kilogram perbulan yaitu
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sebanyak 26
¥ Orang atau 4127 o Sedangkan jumlah terkecil yaitu pada kelompok

rminta ' i :
pe aan 10 sampai 11 kilogram perbulan sebanyak 1 orang atau 1,59 %. Dari

gambaran ferscbul menunjukkan bahwa lerdapatl perbedaan jumlah permintaan

daging kuda di Pasar Karisg Kabupaten Jeneponto, Adanya perbedaan jumlah
permintaan konsumen discbabkan oleh faktor banyaknya jumlah anggota keluarga,
dimana keluarga yang memiliki jumlah anggota keluarga vang lebih banyak maka
permintaan terhadap daging kuda juga semakin meningkat. Faktor lain yang juga ikut
mempengarubi tingkat permintaan konsumen terhadap daging kuda antara lain harga,
pendapatan, dan selera konsumen terhadap daging kuda tersebut. Hal ini sesuai
dengan pendapat Downey dan Erickson (1992), bahwa permintaan dan terminologi
clh:nnnmi adalah jumlah yang diinginkan dan dapat dibeli kosumen dari pasar pada
berbagai tingkat harga. Kurva permintaan juga dapat bergeser atau berubah
bentuk/keminngan dalam jangka waktu tertentu. Fermintaan bertambah bila
konsumen ingin membeli lebih banyak pada harga yang sama. Karena pergeseran
permintaan sepenuhnya tergantung pada konsumen, maka penyebab pergeseran
sangat dipengaruhi oleh faktor psikologis dan emosi, dan dapat menjadi sangat
kompleks. Beberapa dari faktor ini mencakup penghasilan, cita rasa, kesukaan,

ekspektasi, jumlah penduduk dan harga barang subtitusi.

H.!.'ll'ga
Harga suatu produk merupakan sala
hal yang penting baik bagi produsen maupun konsumen.

h satu penentu atas besarnya permintaan
pasar, Harga merupakan
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Bagi produsen harga suaty produk mempengaruhi posisi pesaing di pasar penjualan

hi I 1
sehingga mempengaruhi volume penjualan. Oleh karena itu, harga mempunyai

pengaruh besar terhadap pendapatan dan laba perusahaan, Sedangkan bagi konsumen

harga yang sesuai akan menyebabkan pengambilan keputusan untuk melakukan

pembelian terhadap suatu produk (Sukirne, 2004),

Harga suatu produk dapat menentukan posisi suatu produk di hati masyarakat.
Sebagai contoh, suatu produk dengan harga yang lebih mahal dapat mencerminkan,
bahwa produk tersebut memiliki kualitas yang sangat setingkat lebih baik dari produk
pesaing yang sejenis. Seperti halnya pada penelitian ini, dimana harga daging kuda
yang dibeli oleh konsumen berbeda-beda. Perbedaan harga tersebut dipengaruhi oleh
karakteristik daging kuda dimana daping yang berkualitas mempunyai lebih banyak
daging (Tean), mempunyai rasa yang agak manis, umumnya mempunyai sifat yang
lebih empuk, dan mempunyai warna yang lebih terang (Evanovsky dan Foster, 1997).

Adapun harga daging kuda yang dibeli responden di Pasar Karisa Kabupaten

Jeneponto dapat dilihat pada tabel 6.
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Tahbel 6. ) z 1
Harga Daging Kuda d; Pasar Karisa Kabupaten Jeneponto.

Lt Harga (Rp/kg) dumlah {(orang) Persentase (o)

L | 40.000,00 - 41.000,00 3 4,76

2| 42.000.00 - 43.000.00 7 1111

3| 44.000,00 = 45.000.00 15 23,81

4 | 46.000,00 - 47.000,00 24 38,10

3 RS AT R AT AT 7 L1

(v SOO0000 - 51,000,000 7 11,11
Jumlah 63 100,0
Sumber @ Data Primer Sciclah Diolali, 2008,

Dan Tabel 6. terlihat, bahwa harga beli konsumen terhadap daging kuda di
Pasar Karisa Kabupaten Jeneponto bervariasi antara 40.000,00 sampai 51.000 Rp/kg.
Adapun jumlah responden yang membeli daging kuda dengan harga anlara
40.000,00-41.000,00 Rp/kg sebanyak 3 orang atau 4,76 %, sebanyak masing-masing
7 orang atau 11,11 % responden yang membeli daging kuda dengan harga antara

42.000.00-43.000,00 Rp/kg, 48.000,00-49.000,00 Rp/kg dan 50.000,00-51.000,00

Rp/kg, sebanyak 15 orang atau 23,81 % responden yang membeli daging kuda

dengan harga antara 44.000,00-4 5.000,00 Rp/kg dan sebanyak 24 orang atau 38,10 %

responden yang membeli daging kuda dengan harga ahlara 46.000,00-47.000,00

Rp/kg. Adanya perbedaan harga ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu :
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| Kualitas daging yang dibeli, baik dalam hal keempukan, lama penyimpanan

dan lain sebagainya. Semakin baik atau berkualitas daging kuda tersebut

maka harga yang dibayarkan konsumen akan lebih mahal atau lebih tinggi.
Karena sumber daging yang berbeda asalnya dimana penduduk memiliki cara-
cara yang berbeda dalam memelihara daging kuda sehingga harga berbeda,

3. Hal ini juga dipengaruli oleh kondisi fisik dan keschatan kuda sehingga
harganya berbeda.

4, Adanya kebutuhan yang berbeda dari konsumen, misalnya konsumen A ingin
membeli hati daging kuda tentu saja harganya akan berbeda jika konsumen
lain membeli ususnya atau bagian yang lainnya.

Bilas, R.A (1984) menyatakan, bahwa ada dua hal yang diduga keras sebagai
kekecualian terhadap hukum permintaan, Yang pertama berhubungan dengan barang-
barang bergensi (prefige goods), dimana jika harga barang naik, maka permintaan
akan bertambah, karena barang ini sangat mennarik bagi orang yang sangat senang
menonjolkan kemewahan. Hal kedua adalah pengaruh harapan yang dinamis
(Dynamic e.:.;:ecmn'unuf IEﬁF&crsj. Misalnya jika harga barang turun, maka jumlah
hila orang mengharapkan bahwa harga akan terus-menens

permintaan akan turun apa

turun, kurva permintaan akan miring positif.

Pendapatan

Salah satu alasan mengapd pendapatan rumah tangga berbeda-beda, yaitu

karena adanya perbedaan pendidikan, Perbedaan pendapatan antara rumah tangga
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Juga berasal dari perbedaan jumiak pekerja dalam suaty rumah tangga. Rumah tangga

berpendapatan tinggi biasanya terdiri dari pasangan berpendidikan tinggi yang kedua-

duanya bekerja. Rumah langga dengan pendapatan rendah biasanya dikepalai oleh

safu orang tua yang masih muda, wanita kurang terdidik dan tidak bekerja (Mc
Eachern dan Trindam, 2001),

Pendapatan para pembeli merupakan faktor yang sangat penting dalam
menentukan pola permintaan atas berbagai jenis barang. Pendapatan seseorang
merupakan indikator tingkat kesejahteraan seseorang. Makin tinggi pendapatan
menunjukkan tingkat kesejahteraan makin tinggi atau makin baik (Sutawi, 2000).
Pendapatan konsumen dapat mempengaruhi jumlah permintaan akan daging kuda,
disebabkan karena pendapatan meupakan sumber daya yang dimiliki oleh konsumen
untuk memperoleh produk daging kuda. Adapun besarnya pendapatan perbulan yang

dimiliki oleh konsumen di Pasar Karisa Kabupaten Jeneponto dapat dilihat pada

Tabel 7.
Tahel 7. Klasifikasi Responden Berdasrkan Tingkat Pendapatan Setiap
Bulan.
Persentase
No. Pendapatan Jumlah o
3,17
i Dibawah standar UMR : %
2 | Dua kali standar UMR - 90743
3 | Diatas dua kali standar UMR :
63 100,00
Jumlah
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2008
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E alau 3,17 %, klasifikas; responden yang tingkat
pendapatannya dua kali standar UMR  yakni sebesar 1.526.000,00-1.600.00,00

sebanyak 4 orang atau 6,35 % dan klasifikasi responden vang tingkat pendapatannya

berada diatas standar UMR yaitu sebanyak 57 orang atau 9048 % Menurut
keputusan dari instansi terkait bahwa standar UMR di Kabupaten Jeneponto adalah
sebesar Rp 763.000. Jadi responden yang mengkonsumsi daging kuda tersebut rata-
rata mempunyai pendapatan Rp 763.000 keatas. Dari data tersebut menunjukkan,
bahwa tingkat pendapatan juga sangat mendukung dalam hal pembelian. Pendapatan
yang dimiliki konsumen ini merupakan sumber daya yang dapat digunakan dalam
pemenuhan berbagai jenis kebutuhan pokok seperti sandang, perumahan maupun

kebutuhan sekunder, dan kebutuhan lainnya,

Selera

Selera merupakan keinginan atau hasrat akan pemuas kebutuhan yang spesifik
yang didukung oleh kemampuan dan kesediaan untuk membelinya. Keinginan

menjadi permintaan jika didukung oleh daya beli (Kotler, 1997).

Selera merupakan tingkat kesukaan konsumen terhadap produk daging ]-:_uda_
Selera seseorang terhadap produk mempengaruhi perilaku pembeliannya. Dalam

[:rcnelitian ini selera konsumen diukur dengan HtﬂﬂEgmlﬂkﬂﬂ hilﬂﬂgﬂﬂ Binner }'EitLl { -

1 (Variabel Dummy). Jika berselera diberi bilangan 1 dan jika tidak berselera diberi
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] : oo
bilangan 0. Untuk pembelian Jepip dari dua kali dikatakan berselera, sedangkan untuk

pembelian kurang dari dua ka); Atau sama dengan dua dikatakan tidak berselera

Adapun jumiah responden berdasarkan persepsi mereka mengenai selera

konsumen terhadap daging kuda di Pasar Karisa Kabupaten Jeneponto dapat dilihat
pada Tabel 8§,

Tabel 8. Klasifikasi Responden Berdasarkan Persepsi Tentang Selera
Mereka Terhadap Da ging Kuda di Pasar Karisa Kabupaten

Jencponto.
No. Selera Jumlah (Orang) | Persentase (%)
1 | Berselera 40 63,49
2 | Tidak berselera 23 36,51
Jumiah . 63 100.0

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2008.

Pada Tabel 8. terlihat, bahwa jumlah responden yang mempunyai selera
terhadap daging kuda adalah 40 orang (63,5 %). Sedangkan 23 orang atau 36,5 %
responden yang tidak berselera. Imi menunjukkan bahwa masyarakat Jeneponto
mayoritas menyukai daging kuda. Ini dapat dilihat dari banyaknya konsumen yang
mempunyai selera terhadap daging kuda, Menurut Soekartawi (2002) bahwa selera
merupakan pilihan terhadap suatu barang yang dapat mempengaruhi besar kecilnya
permintaan, Cita rasa atau selera konsumen mungkin disebabkan oleh perubahan

umur, pendapatan, perubahan lingkungan, dan sebagainya. Perubahan tersebut dapat

32



berupa meningkatkan kepemaran konsumen akan sualy barang atau jasa, dapat pula
berupa menurunnya kegemaran tersebut.

Selera konsumen tersebut dapat diketahui melalui jawaban yang diperoleh
responden. Seseorang dikatakan memiliki selera Jika konsumen tersebut mengatakan
bahwa mereka benar-benar sangat menyukai daging kuda, selanjutnya konsumen
dikatakan tidak memiliki selera vaitu jika mereka menyatakan bahwa daging kuda
bukanlah sesuatu yang cukup baik atau cukup enak tapi karena daging kuda
merupakan ciri khas masyarakat jeneponto akhirnya mereka makan juga.

Analisis Regresi Linear Berganda Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi

Permintaan Daging Kuda Oleh Konsumen di Pasar Karisa Kabupaten
Jeneponto.

Adapun variabel penelitian yang digunakan yaitu untuk variabel bebas
(independent variable) terdiri dari harga (Xi), pendapatan (X3), selera (X3).
Sedangkan untuk variabel terikat atau (dependent variable) adalah jumlah permintaan
(Y). Dari hasil analisis regresi linear berganda diperoleh nilai-nilai variabel seperti

yang fﬂmp'ﬁk pﬂd-‘i Tabel 9.
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Tabel 9, Hasil Regresi Linear Berganda Faktor-Faktor Yang

Mempengaruhi Permintaan Daging K K ;
da Oleh Ko

VI::::;E] Koef Regresi Std. Error R
Harga (X1) 0,029 0.045 0,082 0,007
Pendapatan (22 0,369 0,060 0,624 0,389
Selera (X3) 1,253 0,149 0,739 0,546
Constanta = (0,468 Probabilitas = 0,000
R = 0,867 FHitung = 59,409
Standar error =1 178 R Square =0,751

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2008

Dar Tabel 9. terhhat, bahwa masing-masing koefisien regresi variabel bebas,

maka dapat dibentuk persamaan sebagai berikut :

Y = 0,468 + 0,029 X1+ 0,369 X2+ 1,253 Xs

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

Konstanta dari persamaan adalah sebesar 0,468, jika variabel harga (X1),

pendapatan (Xz), dan selera (X3) sama dengan nol maka jumlah permintaan daging

kuda (Y) akan bernilai 0,468.
Koefisien regresi variabel harga (X1) adalah 0,029 menyatakan, bahwa setiap

penambahan (karena tanda +) satu rupiah atau nilai variabel harga (Xi) akan

memberikan peningkatan sebesar 0,029.
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Koefisien regresi variabel pendapatan (Xz2) adalah 0,369 menyatakan, bahwa

setiap penambahan (karena tanda +) satu rupiah atau nilai variabel pendapatan (X2)

akan memberikan peningkatan sebesar 0,369,

Koefisien regresi variabel selera (X3) sebesar 1,253 menyatakan, bahwa setiap
penambahan (karena tanda +) satu skor atau nilai variabel selera (Xa) akan
memberikan peningkatan skor sebesar 1,253,

Dari hasil perhitungan nilai F sy diperoleh sebesar 59,409 Jehih besar dari
nilai F wbel sebesar 2,29, maka dengan demikian variabel harga (X1), pendapatan (Xz2),
dan selera (X3) secara bersama-sama memberikan pengarub yang nyata terhadap

jumlah permintaan daging kuda oleh konsumen di Pasar Karisa Kabupaten

Jeneponto.

Kuatnya pengaruh dan besarnya sumbangan variabel bebas terhadap variabel
terikat secara bersama-sama dapat dilihat pada nilai koefisien korelasi berganda (R)
d-arr koefisien determinasi (R?). Adapun nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,867, hal
ini berarti bahwa pengaruh variabel harga (X1), pendapatan (X2), dan selera (X3)
terhadap permintaan daging kuda oleh konsumen di Pasar Karisa Kabupaten
Jeneponto kuat dan positif. Sementara nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,751
berarti besarnya sumbangan variabel bebas (harga, pedapatan, dan selera) terhadap

naik turunnya permintaan daging kuda oleh konsumen di Pasar Karisa Kabupaten

Jeneponto sebesar 75,1 % sementara sisanya sebesar 249 % dipengaruhi oleh faktor

lain.
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Analisis Hasil Pen
Terhadap Jumlah
Jeneponto,

oujian :i?ariul:-el Harga, Pendapatan, dan Selera Konsumen
Permintaan Daging Kuda di Pasar Karisa Kabupaten

Adapun pengujian dilakukan dengan menggunakan uji t Pengujian ini
dilakukan dengan membandingkan antara nilai t niusg variabel bebas X dengan t wie

pada taraf kepercayaan 95 % atau = 0,05,

Tabel 10. Hasil Pengujian Variabel Bebas Secara Parsial,

Variabel Bebas Uji t Keterangan |
Harga (X1) 0,633 < 1,671 HO diterima
Pendapatan (X2) 6,138 > 1,671 Ha diterima
selera (X3) 8426> 1,671 Ha diterima

Sumber ! Data Primer Setelah Diolah, 2008.

» Pengaruh Variabel Harga (X1) Terhadap Permintaan Daging Kuda di
Pasar Karisa Kabupaten Jeneponto.

Nilai t hirng variabel harga (%)) sebesar 0,633 sedangkan nilai t tabel sebesar
1,645 (0,633 < 1,645) maka berarti harga (X1) secara parsial tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah permintaan daging kuda di Pasar Karisa Kabupaten Jeneponto.

Nilai koefisien korelasi parsial (r) variabel harga (X1) terhadap variabel
jumlah permintaan (Y) sebesar 0,082 hal ini menunjukkan, bahwa hubungan vanabel
harga (31) terhadap jumlah permintaan (Y) lemah dan positif yang berarti naiknya
harga daging kuda tidak menyebabkan penurunan permintaan daging kuda,
disebabkan pendapatan konsumen yang cukup besar, selain itu perlu diketahw pula

pa da situasi pangﬂl‘uh harga terhadap permintaan tidak berlaku. Sedangkan mlal
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koefisien determinasi (r ) adalah 0,007 yang berarti, bahwa besarnya pengaruh

variabel harga terhadap variasi naik turunnya jumlah permintaan daging kuda di Pasar

Karisa Kabupaten Jeneponto 0,7%, Menurut Chandra (2002), bahwa harga

mempengaruhi citra dan strategi positioning. Dalam pemasaran praduk prestisius
yang mengutamakan citra dan kualitas eksklusivitas, harga menjadi penting,
Konsumen cenderung mengasosiasikan harga dengan tingkat kualitas produk. Harga
yang mahal dipersepsikan mencerminkan kualitas yang tinggi dan sebaliknya.
Selanjutnya dikatakan pula bahwa harga adalah determinan dari permintaan,
Berdasarkan hukum permintaan (The Low Of Demand), besar kecilnya harga
men;pﬂngaruhi kuantitas produk yang dibeli konsumen, Semakin mahal harga,
semakin sedikit jumlah permintaan atas produk bersangkutan dan sebaliknya.
Meskipun demikian, itu tidak berlaku pada semua situasi.

Selanjutnya Bilas, R.A (1984) menyatakan, bahwa ada dua hal yang diduga
keras sebagai kekecualian terhadap hukum permintaan. Yang pertama berhubungan
dengan barang-barang bergensi (pretige goodls), dimana jika harga barang naik, maka
permintaan akan bertambah, karena barang ini sangat mennarik bagi orang yang
sangat senang menonjolkan kemewahan. Hal kedua adalah pengaruh harapan yang
dinamis (Dynamic expectational effects). Misalnya jika harga barang turun, maka
jumlah permintaan akan turun apabila orang mengharapkan bahwa harga akan terus-

menerus turun, kurva permintaan akan miring positif
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> Pengﬂ ruh ‘i’uriaheﬁl Pendapatan (X2) Terhadap Jumlah Permintaan
Daging Kuda (Y) di Pasar Karisa Kabupaten Jeneponto,

Nilai t tiung variabel pendapatan (X2) sebesar 6,138 sedangkan nilai t whe
sebesar 1,645 (6,138 > 1,645) hal ini berarti variabel pendapatan (X2) secara parsial
berpengaruh nyata terhadap jumlah permintaan daging kuda di Pasar Karisa

Kabupaten Jeneponto.

Nilai koefisien korelasi pursial (r) variabel pendapatan (X2) terhadap variabel
jumiah permintaan (Y} sebesar 0,624 hal ini menunjukkan, bahwa hubungan variabel
pendapatan (X2) terhadap jumlah permintaan (Y) lemah dan positif. Sedangkan
koefisien determinasi (r ) adalah sebesar 0,389 yang berarti bahwa besarnya pengaruh
pendapatan terhadap variasi naik turunnya jumlah permintaan adalah sebesar 38,9 %,
Menurut Sutawi (2000) menyatakan, bahwa pendapatan para pembeli merupakan
faktor yang sangat penting dalam menentukan pola permintaan atas berbagai jenis
barang. Pendapatan sesecrang merupakan indikator tingkat kesejaheraan sescorang,

Makin tinggi pendapatan menunjukkan tingkat kesejahteraan makin tinggi atau makin

baik.

% Pengaruh Variabel Selera (X3) Terhadap Jumlah Permintaan Daging
Kuda (Y) di Pasar Karisa Kabupaten Jeneponto.

Dari hasil analisis diperoleh nilat t bineg variabel selera (X3) 8,426 lebih besar
dari t wbel sebEsar 1,645 (8,426 > 1,1,645), hal ini berarti selera (X3) secara parsial
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah permintaan daging kuda (Y) di Pasar

Karisa Kabupaten Jeneponto.
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Nilai koefisien korelasi parsial (1) variabel selera (X3) terhadap jumlah
permintaan (Y) lemah dan positif. Sedangkan nilai koefisien determinasi (r ) sebesar

0,546 nilai tersebut menunjukkan bahwa besarnya pengaruh variabel selera (33)
terhadap jumlah permintaan daging kuda (Y) di Pasar Karisa Kabupaten Jeneponto
adalah sebesar 54,6 %. Menurut Soekarlawi (2002) selera dan pilihan terhadap suatu
barang juga merupakan variabel yang mempengaruhi besar kecilnya permintaan.
Selera bukan saja dipengaruhi olch strukiur umur konsumen tetapi juga karena fakior

adaptasi dan kebiasaan setempat, tingkat pendidikan atau lainnya.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil pembahasan yang telah dijelasakan, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa :

1. Hasil analisis regresi variabel harga, pendapatan, dan selera secara bersama-sama
berpengaruh nyata terhadap permintaan daging kuda oleh konsumen di Pasar
Karisa Kabupaten Jeneponto.

2. Hasil analisis regresi Ivariaht[ permintaan, dan selera secara parsial berpengaruh
nyata terhadap permintaan daging kuda oleh konsumen di Pasar Karisa Kabupaten
Jeneponto, sedangkan variabel harga secara parsial tidak bepengaruh nyata
terhadap permintaan daging kuda oleh konsumen di Pasar Karisa Kabupaten
Jeneponto.

Saran

Sebanyak 24,9 % Permintaan daging kuda dipengaruhi oleh faktor —faktor
lain sehingga disarankan meneliti lebih lanjut faktor — faktor lain yang dapat

mempengaruhi permintaan daging kuda oleh konsumen di Pasar Karisa Kabupaten

_],E,-nﬁpﬂl'tlﬂ.
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Lampiran 1. Tabulasi hasi] penelitian
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Y X1
o [ty [ oy T 0
. 3.000.000 |
2 2 45.000 2,850,000 0
3 3 47.000 2,000,000 1
4 3 46,000 2,300.000 1
5 5 47.000 3.800.000 1
3 1 40,000 500.000 0
1 | 43,000 1.600,000 0
8 3 45.000 1.000.000 1
9 1 43.000 600.000 0
10 i 45.000 2.500.000 0
11 i " 45.000 900,000 0
12 3 50.000 1.800.000 1
13 5 45,000 2.500.000 1
14 4 40,000 2.300.000 |
T 3 50.000 2.500.000 1
T i 50.000 1.200.000 0
= 5 50.000 2.300.000 0
T 3 50,000 2.000.000 1
19 2 48.000 1.800.000 0
50 3 50.000 2.300.000 1
T4 46.000 2.300.000 1
—2—2'—_'_'_'T 47.000 2.100.000 |
-—E"—'_'_'_'_g 46.000 2,500,000 1
-—-iq'_—"_'_'_ 3 48.000 2.900.000 I
E;——"“_ﬁ 46.000 2.250.000 I
]
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26 4 ~ 46.000 2.000.000

27 3 47.000 2.300.000

28 10 44.000 10.000.000

25 5 48.000 2.800.000

30 b 46.000 2.300.000

31 5 50.000 3.000.000

32 7 45.000 8.000.000 1

33 3 45,000 1.800,000 0

34 2 45,000 2.050.000 0

33 2 © 43.000 2.100.000 0

36 1 47.000 1.900.000 0

37 5 44.000 2.800.000 1

38 6 48.000 2.900.000 1

39 3 47.000 2.100.000 1

40 5 47.000 2.300.000 1

41 1 | 47.000 1,500,000 0

42 4 48,000 2.300.000

43 X 47000 1.800.000

a4 3 46.000 2.300.000

5z 3 46.000 1.850.000

= , 47.000 900.000

= i 45.000 2.100.000

w2 45,000 4.700.000

Eﬁpﬁz_ 42.000 2.200.000

o 46.000 2.800.000

T W 41,000 2.800.000
= 43.000 2.200,000

44




53 5 47.000 | 2.800.000 1
54 5 42.000 3.300.000 1
55 3 ~ 42.000 2,500,000 [
56 2 - 46.000 1.500.000 0
57 1 45.000 1.600.000 0
58 2 46.000 1,700,000 0
59 8 45.000 9.000.000 1
60 2 45.000 2.350.000 0
6l 7 48.000 2.300.000 [
62 2 48.000 1.800.000 0
63 2 46.000 1.700.000 0

45




4o00og’t NIMY 4 NYNdW343d YNWIHYS SNd 8E 35 BueuunN TH T EE
000°000°8 NI 5 NvdW343d WIS YLSYANSYHIM 25 yehsiv 4 | ZE
000000 NI 5 IHYTTAY WNYIaYS Shd ap el ejeybues 510 | 1E
DO000% £ NI v YTV YNYIEYS | SNd o¥ UnUseH H | 08
0000082 NI ¥ NYNdNZE3d YNYTHYS - SNd T eusoy [H | 62
000000 Ok NIMYY L Y19 ] W3NS W LSYAMSYHIM Sk UipUnW | 82
000°00€2 NIAY 3 rGENER YNWTHYES SNd T emEES 6ig | 2
000"000°Z NIAMYH £ I ERER ¥NO1dId SNd £S5 yersepeAls | 9F
000'05Z'E NIMYA 5 NYNdW3Y3d YNO1dI0 SNd 95 Yepseqns is | S2
DOD 005 2 NIAMYH T NYNdWIH3d YNOTdIO SNd TF WInW IH | vZ
DODD0S 2 MNIAMYN g NYdWIH3d VNS SNd i nensoy IH | g2
00000} 2 NN 5 O EEREE] . ¥WOTdIg SNd T2 Welpns Ms TH | 22
000 00E 2 NI G NYNdWIH3d YWNO1dIa SNd €9 UeBWUEY | 12
000'GOEZ NIAMYH z NYNdWIH3d NS SNd ¥z Huenga; en3 | 0z
000008} NIAY £ NYNANZE3d YNYIHYS SNd vE EpUnN | B}
000000 2 NIAAY™ £ NYNdW3dad INYrEYS - SNd Y2 Bipa] | 81
000 GOE 2 NIMYSE T g | D CENE SNd 9% 85 Bp unr | L)
000002} NI £ EIEREREE YIS SNd £z 5s3g v/ | g}
0000052 | NIMWM z [ NYNdW3IE3d HINS SNd £ UEMBWEN US | §)
000'00E 2 NIAYH £ NYNdnIE3d WS SNd ¥z TWELINDS] | bl
0o0'00Se Nt P o= NYNdWIHId WIS SNd aF EETETE
000008 L NIMYH ¥ T NYNdaw3d3d YNYTHYS SNd 3 NUEEng | 2k
00000 006 NIM Z FTaRr LAl YIS INVL3d 82 eiediweg | 1]
000 D0S 2 NIAYS z FRaRbra R SNd 0E IjEWnT | o}
00'000008 NI z NYNdW3H3d diNs | VISYMSVHIM 22 BUBLES | §
000 000'L NIMYH Z NYNdW3H3d dNS 1M1 Sk enfsen TH | @
000009’} NI 4 PLaRbLa as YLSYMSYHIM 0F PPNy |
D0'D00 005 NIAYY z NYNdW3H3d as YLSYMSYHIM LE yElEpES | §
000 008'€ NIMYS 3 NYNd3d3d YNYTHYS I ¥z jﬂ g
000'00E 2 NIMYH Z NYNdN3H3d 0dS SNd v | ,_m__mﬁ,r: ¥
0000002 NIAMYH £ N NdW3d3d WNYTHvS SNd e | UETS Em &
D00'ESBEZ NI z COENEREE 9ds SNd 15 | ﬁ__m%. .m_ M |
000 000 & NI g NYNdn383d IE m E..m“ﬂ,. | Weyosinl b |
ujyd " fis ueeliaya H BlEN /.nzw
.n______hm_:mw.,,___mn_ SMEIS eBienjay m“_am__“m:m yejune Mg Sjuef UEYIPIPUSd bexed InWA

NIANOJST SV LLLNIAT T NVdldiy



o0 004"

MNINY A

= FLaRrCE VNS VISYMSYHIM TS Y | £9
000" 008" L MM Y z FLAREL R WS SNd BY olou Bp uefjog | Zo
000 D0E 2 NIMYH g NYNdNIH3d T T 13 BqUSY | 19
DOODSET NIMYH z ThOEEREE NS Shd ov PdS SOBUEL | 09
009°000 8 NI L YT YNYTEYS | (148 WM SNd ar BustEung uen] | &g |
000°00Z ¢ NIAW £ MNYNdWIHId YING SNd BE UelEn | 8 |
000°009 + MM z OEEREE YWO 140 Shd St By BUNSOY | /G
000 008 NIAYH F 3 NYNdWIs3d YO 1410 SNd ZE WEMEUS] | 9g |
000005 2 NIAYH z NYNdW3s3d wiNodia SHd ag AW BlEENN | 66
000 0CE € NIAYH 3 N ELELEE YNYrHvS Shd £E NuEleipll Gefshy | pg
000 00BZ NIAMH 5 T ERER YINOI0 Shd T WeMEWEDY | £5
ODD'00Z £ NIMYH 3 I ThHECEREE WY HYS SNd Iz nepey | Zg
000008 Z MY £ NYNdWIs3d TNYIHYS Shd 8z NEMBULON | 1§
000°C08Z NIAYH £ THELEREE YNYIHYE SNd 25 Weyoy | 0g
~ DOD0O0ZZ NIAMYH F T OENELEE YN HYS SNd ST NEMEBELY | Bk
00D 00L ¥ NIMY z NYNdN3 =3 el SNd BF UElLnEN | By
000°00F € NIAYH v NYNdN3H3d WINS 1 Ty Yewes |y
00'000 006 MM ¥ ECaRr Ld) YIS Y LSYASYHIA 05 cisBuBg | of
0000°058°} NIAYH 4 I RETEREE NS W LSYMSYHIAN a5 Bueuey | oy
~ 0DDODEE MM z FLARE LA YNYrHYS SNd G BQEN | bi
000008} NI F NYNdW3H3d 9ds Shd Td YEpaeqng |
00D O00EZ NIV 3 Y- 1Y) YNYIHYS SNd 0s eeybues | zv
00D D05 | NIMYH z NYNdW3Had dWsS VISYMSYHIM B Ea | 1w
Q00'00E'E NIAYH z M ENEREE] VNYTHYS SNd S Ueuisiel | OF
0000012 MM z I 11 VNS SNd oF WeZEY pay | BE
0000062 NIMYH G P TARE A VNG ISN0d Zb GuDeol Ua[ES | 8E
000008 2 NIMY™ £ NYNdN3H3d YNYIHYS SNd B2 WoN'S YENE US | [E
DO0'00E | NIAY A z NYNdWIH3d WIS |z ‘Buaiues | of
“D0000L T NIAYH z N GELERNER YINS WLSYMSYHIM 0 Leyened | ot |
OO0 080 Z MRS z NYNdW3dad WINS I o WY | #E |




EA
EA
BA e
BA
24
BA

[ EE
£
E
3
[4
8
EA : £
€
£
£
L
£

£
]
g I
- g OE
E
0

6e
[
LZ

-

EA
B
NEPIL
EJ,
A

2 T
BA £
BA Z
A £
BA A
EA b
BA £
EA £
EA g

A £
1
L
1
E
!
L
g
£
£
Z
¥

52
vE
EZ
| 22
LZ |
02 |
Bt |
gl |
L |
gl

| GA

—jojrlolo|2|olw|nlo]m

e ] R e R o B e B = e e e e - A e e e e

ﬂmﬁNFFq—Nﬂmm
-
-

[ ]
el

od
e

HEPLL
EA
EA
=Y i
BA
EA
EA
EA
EA
EA

L E EA

juengybwv) (ujgniey) niej ujg uejjaquiad |SUBNYal4 nm.“_u_.__mx
ME] Ujq ueejLIuLad

-
B

=
i

v
| & =]

[

g
F
¥
_

| 0| =

£
14
)
£
g
¥
r
|3
[4
€
A
b
£
L
S
£
k
]
i
£
L
L
5
£
g
4
o

Erﬂﬂﬂ'mmhmm

(urgne] (uenagBy)
ejobibue yniebuag ugijaguad 1suanyald UBEUUWLS 4

) UBBIUMLIA] [SqeLIE ISBnqe ] * upidue]



EA

BA

BA

BA

EA

BA

BA

EA

EA

BA

'y P | £ gnigﬁ
Fy
alﬂ

EA

€S

EA

4]

EA

LS

EA

BA

Gk

EA

)Y

EA

i

EA

BA

Gb

EA

v

EA

Er

EA

Zy

EA

¥

EA

BA

6E

EA

HE

AeplL

LE

EA

g€

EA

=r
=+
o
= o
e

Frl i

oYy

Wi

'd'.lﬁh.ﬂ.

=

[

T]

M

o

o

w0

=

wy

w

e

=

4]

o
L' #]
Lt}
LiE]
O

2]

5]

w4

—

o ]

[

N | =

L8|

B

=r

R

=

15

L]

=

b il

o5 ]

-

[n]

(]

EA

FE




PETETET= B IBquaw deja ) 00'000°BE 00'000SY
PJUBLELL 2P| | A lBquaw deja | 00'000°ZF 00'000 Gy
Muauall ep|L EA l2guWaw deja) 00'000 5 00'000°05
MUSUSLL Yepi | EA BB deta | 00'000 5k 00000 5¥
MIUBLEW ¥EPLL 2A EqusL deia 00'000°0F 00'000'8¥
AiUBUaL YEP|L EA laguaw deja) 00'000'2Y 00'000 vy
TSI eL B Bquaw deja | 00'000 0% 00000 Ly
MUBUALT §8p | EA aquuaw deja | 00000 D% 00'000° 9t
IENEE 0] B Pquaw dea | 00'000°0F 00'000° 9%
QITETEITETE EA Aqaw deja | 00°000 0F 00°000°8k

njuauaLl yepi | BA [BqLiBW deja | 00°000 0% 00'000°9F
NjUBUBLW HEP| g I[Fquuaw deja | 00°000°DF 00'000°L¥
ETETEET EA @quaw deja | 00’0000k 00000 8%
LITENETTE = BA IPquiew deya | 00'000° G 0000005
njUaUaW yep| EX IEquaw deja | 00 0002 00000 8%
MUSLaLW ¥ep) | Bj @qwaw deja | 00000 5y 00°000'05
AiuauaLs ¥ep| | B 2quiaw deja 00'000"C 00'000'0S
NjUSUSW HEPI | BA l@quaw deja ] 00000 5% 00 000°05
MuauswW yep | EA Equaw oeja ) 00'000 St 00 000°0%
MUY Yepi | EA Equaw deja | 000000 00000 QY
MIUBUSLU Yep! | BA Pauwaw dels | 00'000 8t 00'000 Sy
njuZua W epl | EL equ=w dea ) 00'000°Sy 00'000'05
UTENEIE E) llBqisw dejs | 00000 0% 00'000°5k
TR =1 [|equusw deja | 00000 8% 00 000'St *
njuauaLl Jepi] E) l|aquwaw ¥epi] 00'000EY 00000 EY
njuausl ¥ep|| 2 - 1Equean deya | 00'000°G¥ - 0D'000°GY
QETEITEESN B), IBquaw dejs | 00'D00'8E 00'000°EY
NjUaUSW ¥epi | BA llaq = yepn ) 00'000°0F 000000

MjusLa W ¥ep! | BA equaw deja ) 00000 0% 00°000' Ly

MjususLW ¥epl | N wie| BuiBep [laquaiy -~ 00'000°0F 00000 gy

OENETE T =T lequaw deja | 00'000°Zy 00'000° LY

MjuBLEW YER| ] EA lBquaw deja © 00000y 00'000'5%

njuauaw yep| | E) |[Bgwaw dey | 00'000 OF 00°000° LY

ebiey | efieq ueyegniad ehiey ETEE G
ueyeqniad niyemm ueieuay jpelia) exip nie| ujq ebiey ebiey

VEIRY [2qeiie s 1SengE ]



MUSUaLW YEpI | BA LB deja | 00'000' 0% 00'000SF
ITETETETRTE BA e deja | 00'000°Zy 00’0008y
MUSUaLL HEPIL A lBquaw dela | 00’000 OF 00°000°8F
Mjuadall ¥ep | BA lBgwaw deja ) 00000 BE 00'000'SY
NITENETTETAIT] Bl HBqLaLW deja | 00’000 6E 000005y
nUaua Yepi | BA lEgUsEW dela | 00000 '6E 00'000 9%
njuauall Nepi| BA ll@quwaw dewa | 00000 0Y 00'000°' Sk
njuauSLL ¥ep | EA aquaw deja 00'000 2¥ 00'000'ay

MusUSaL $EpI] CTY yaquaw dejay 00’0000k 00 000°ZF
njuauaw Nepi | " E) Equall deja | 00'000 0 00'000° 2y
MuUsua LW ¥ep) | BA jBquBw deja ] 00'000 Ly 00'000" LY
njusSuSW XEP| | B llequaw dela | 00’000 B 00000 £%
mjUaUall §epiL B l[Bguaw deja | 00'000'8E 00000 V¥
nuUSUaLL HEpI L B, llBgluaw dejs | 00°000°0F 00’000 9%
njuSLBLI ¥EPI | BA lleqaw deja | 00'000° Lt 00'000 2t
NUSUILL HEDI | Bj llEquaw deja | 00000 0% 00'000'SY
INENETETRT] 2 IEquaW cea | 00'000 0F 00'000°G¥
njuBUBIL ep| A Iequiaw deja | 00'000°BE 00°000 Lk
MUsUaLY Yepi | EA ljequaw deja | 00'000 0% 00°000" 8
MjusuaW YepI | BEA lBqueaw deys| 00000 BE 000009
niuauaLW ¥epi| B lequaw deja | 00'000'6E 00000 LF
njuBUaLL Yep1| E) lFquwaw deja) 00'000° 0% 00'000° LY
MUBUS W Sepi | EA lequaw deja| 00'000°6E 00000 Ly

IETEITE = BA ljequiaw deja | 00'000°0F 00'000 'Ly

Nuauswl ¥epi| EL TECTIETTG CIETY 00'000° LY 00000 LY

MjUZ LW Hep) | BA jpquwaw deja | 00000 OF 00°000 8%

njuSUIW ERI] EA llaqwaw dejs | 00°000 BE 00'000 ¥t

NjUSUSW Y201 | BA l[Bquaw deja | 00000 BE 00000 LY

njuaUALW YEP! | B [Bqwall deja ) 00000 BE 00000 tF

MU2Ua LW ¥epi] Bl lBquaw deja | 00'000 BE 00°000 5%




1 i BA - BA 00°000 008" |
i L Hepil 00°000°000°L HEpLL 00000000 L
1 L g 00'000 005 HEepiL 00000005 2
1 b B = EA 00'000°00E 2
L L EA ¥ BA 00'000'008°2
1 L BA 2 HEpIL 00’000 0000
i L BA 00'000'000° L HEpLL 00'000°00E "L
b L EA 00'00008L eA 00000052
B 1 ! EA 00°000°005 WEpIL 0000005 L
L L EA 00'000°051°L EA DOOD0'0SL' L
L b EA 00 00000+ BA 00000 00L'Z
1 b EA 00000008 EDIL 00'000°00E '+
1 L A 00'000 000" | HEPLL 00'000'00E" L
L L EA 00'000°005 BA 00'00°008" L
0 0 BA i EA 00000008 L
L L BA 00'000°00% BA 00'000°005°L
L 0 2A 00' 000 008 BA 00'000°008° L
0 0 BA 00000 DOE BA 00'000°006
L I EA 00'000°005 g A 000’0002 \
b L EA 00'000°005 ¥epLL 00'000'008
b ! 2A 00'000°000°L BA 00000 006 1
L L EA 0000000 BA 00 000005+
L 0 EA 00000002 ¥EpPLL ~00'D00°00L
1 0 BA 00'C00000°S BA 0000070002
0 7] HEPIL . . HEPIL 00000 009
L L ‘ YeplL . = : HepiL 00000 000" L
3 0 HEPIL 00" 000" 00S  depll 00000 0007
L 0 EA - HEPIL 0o'000°000'S
I b HEPIL 00'000°000°2 MEPLL 00000 0081
- 1 1 EA . EA 00'000'00E'2
! 1 eA - i EA 00°000°000°Z
1 0 ¥EPIL = EA 00'000°ES8'2
b I BA 000007000 L HepL 00000000
ebien|ay Biajag | uenaguad wp uepiseybuad yniebuagd (ujaydy) deyal | {ujg)dy) ueyedepuagd
gjoBBue elajag uebuidwes uejedepuay uejedepuag

BI2[25 uep uejrdepua,j [2qeLIB A 1SR[NGE ],



f ot
..n.._._.. ﬁ "
L
b ¥ BA Sy 00'000° 005 ¥EpIL 00000002 1 _
1 0 EA =% - ¥epiL 00°000°008 L
B L 1 BA 000000051 HepLl 00'000'00%
N I 0 BA 00'000°05E ¥EpPLL 000000002
i L BA 00'000° D00'E HeplL 000000009
i 0 EA 00'000'006 HEpIL D0'000°'000°8
L 0 BA - EA 00'000°009° L
i ] BA 00'000'000°S HEPIL 00°000000°L
L F A 00°000'00°L BA 00'000°005"1L
L L EA 000007005 L EA 00'0007002" 1
L L HEPIL 00'000°00E" L BA 00°'000°005 &
L I BA = BA 00'000'00Z
L b HepiL 00'000°000°1 BA 00'000°008° L
0 L EA 00'000°000° L Aepil 00'000°008 4
T ) T weplL 00°000°004 T epil 0000005+
T 1 e BA 00'000 0082 HeplL 00'000°00F Z
i 0 BA 00'000°D0S Pl 00'000°009" L
L 0 BA = HEPIL 00'000 D06
L 0 BA ; . MEpIL 00'000°058°1
L b BA , BA 00000 00E'E
= L 0 EA = EA 00000 0081
b L BA - BA 00'000"00E 2
b 0 EA . Hepi) 00000005 L
i L EA - BA 00'000°00EZ
3 L BA 00’000 DoE HEpIL 0000070061
b L EA 0000070089 Hepll 00 000°00E"2
| 0 i EA 00°000°000°L MEpIL 00'000'008°L
i 0 BA - 2A 00'000°006"L
l 0 EA 00'000'00% HeplL 00'000°008 "}
L L 0 BA 00000 0%E HEPIL 00'000°004°L




| afieq

uBEULIE Blqeuep juspuadan q
‘palajua sageueA pageanbal Iy e

| u
.
‘Blajag L
pouaw panOWIaY FEIETIE 12PoIN
SAQEUEA Sa|qELES,
(PRACIUBN/PRIBIUT SOIGEIEN
eg ES £ £ BIG|ES
EQ €9 ES €0 uejedepuad
£g £S E9 E9 ebien
£g £5 £9 £a 1 uveeunay M
. OO’ BGL’ ooo” 0 CIETE
oo’ 7 Bl 000’ uBlBdepUS
BEk” Gl i LGE efiiey
0aa’ Qoo LSE . LEEJUILLIAG {papey-y) big
000"k gl BOL 6oL Bla2g
Ol 000" EEL™ BSS uejedepuad
601 £EL™ 000’1 60’ ebiey
g3t 859" 6¥l’ ooo'L UREILIE  UD|E[IIC] UosiEa ] |
CIETETS uejedenuad ebUEH eSS
SUOE[RLIOD
E9 Sk’ £9 Bl3|Rg
£9 g0’k L'k uejedepuad
£9 Lt} ooy ebieH
E9 iDL ane LR
N uanemsn ms UEBY

sa11sNES eandiiosag




055 L CC6 Qoo0° grke oo i EGZ'E El3oS
(#]+1 GFE oo- BEL'D 2EF Mg Gag” uejedepuag
6L a0~ GBES EEQ Zy0” G0’ 620’ efuey
298" LED™ a0 g8t Byl goy’ {iuejsung) L
punofg saddn | punog 1aso Bl ] elag loirg ps a8 PO
8 2] [BAIU] I2USPYUSD %56 SEENEL ) SJUOL207)
pEZilepURlS paZIpJEDUEISUN)
eF LB IO D
UBEJUIWLS tR(QELEA (uapuadag ‘q
uejedepuad "ebiey "eiaes ueEuod) siopmipald B
£9 =) B3l
69 &5 PSR [Enpisay
000" BOF 635 FGE'Gl E ZE8 LY ucissaibay k
.m_m 4 alenbsg ueal ip salenbs [P
o wng
g AONY
uejedepusgd ‘efieH "Blajas (Juejsuon) siopipald ‘e
000 65 £ 60t 65 5T g5 BEL ‘184 elOH L
abuEyD 4 BIS zip LIP abUEUD 4 | @bueyn | elewnsgay) | alenbs alenbs o H ERE]
aenbg y | jodouz pIs | o paisnipy |
_— sos)EIg sbueyD
= A = |




¢ affied

_..ﬁﬂ__._.,..Emi ‘a|geies uspusdsg g

b’ £V 8g’ g’ OEZT'8 h t
08’ g9’ 1) o0 POy AW A £
i gk’ oL w0’ FOS'E Pl [ Z
20’ 20’ L Lo 00d°L GOPE L L
Blajos :m“_mmm_u:m-n- |mm._..ﬂI [uejEUos) Hp m.z.__m_.__....._m.m_m UdEuawig fBRoW
sUOIHOd0l4 BOUBLEA, woljpucs

Sasoubelg Aueaujon

UBBUILISS Bjqeues wapuadeg &

roQ L0 00~ UElBdEpUS
LOO° Z00° Log- ebiey
F00 - LOG™ FrAn g BIR[ES  S3DUBLBADT
0oo'E Bel" Leg™ uetedepuad
121 000" L o 2 R efiie
: LBE - 7] D0O'L Bialag  sUORERLON L
E ugjadepuad ECIRH BID|9S [apoM
gSUORBI2IIOD JU19120D
UEBUIWIB BjqeuEA Juepuade e
LOE L EEQ” LFS écl 694" [FETE=Ee)
B0Z'L gea BBE" A 859 uejedepuad
0507} E£G6° (88 el E¥D’ efieH
(ejsucy) L
1A BIUBIEi0] Hed [EfUEd RpIo-CuaZ [2pow
sansyels Aueaulen SUONE|RJI0TD




' RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di JI. M. Alj Gassing Kecamatan Binamu
Kabupaten Jeneponto pada tanggal 18 Januari 1986, Anak kedua
dari dua bersaudara pasangan berbahagia Alm. As. Lomba Tinggi

dengan St. Djohoriah, P yang hidup dilingkungan keluarga yang
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